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ABSTRAK
Shilfiana, Alya. 2025. “Efektivitas Model Problem-Based
Learning Melalui Simulasi Dalam Meningkatkan Pemahaman
Konsep Siswa Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel di SMK N 1 Kedungwuni”. Skripsi. Program Studi
Tadris Matematika. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.
Pembimbing Nurul Husnah Mustika Sari, M.Pd.
Kata Kunci: Problem-Based Learning, Simulasi,
Pemahaman Konsep

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa di SMK N
1 Kedungwuni. Hasil observasi menunjukkkan bahwa banyak
siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep
dasar matematika serta menghubungkannya dengan situasi
nyata. Untuk mengatasi masalah tersebut, diterapkan model
Problem-Based Learning (PBL) melalui simulasi yang
menekankan pemecahan masalah kontekstual melalui kegiatan
simulasi, sehingga siswa dapat membangun pengetahuannya
secara aktif dan memperoleh pengalaman belajar yang lebih
bermakna.

Berdasarkan permasalahan ini, penelitian ini bertujuan
1) untuk menganalisis penerapan Problem-Based Learning
(PBL) melalui simulasi dalam pembelajaran matematika, 2)
menganalisis pemahaman konsep siswa setelah diterapkannya
model tersebut, 3) mengetahui efektivitasnya terhadap
peningkatan pemahaman konsep siswa di SMK N 1
Kedungwuni.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian eksperimen, desain Nonequivalent
Control Group Design. Penelitian ini dilakukan di SMK N 1
Kedungwuni. Teknik pengambilan sampel yang dipakai yaitu
cluster random sampling maka diperoleh TKJ 1 kelas
eksperimen sebanyak 36 siswa dan TKJ 2 kelas kontrol
sebanyak 36 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan
tes, observasi, dan dokumentasi, sedangkan analisis data
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
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hipotesis yang dipakai dengan uji Mann-Whitney
menggunakan aplikasi SPSS Statistics 25.

Berdasarkan  hasil  penelitian 1)  observasi
keterlaksanaan pembelajaran menunjukkan persentase rata-
rata sebesar 90,43% termasuk dalam kategori sangat baik,
sehingga penerapan model ini berjalan secara optimal. 2) Hasil
tes pemahaman konsep menunjukkkan bahwa adanya
peningkatan yang signifikan pada kelas eksperimen. Rata-rata
nilai pre-test sebesar 72,56 meningkat menjadi 76,11 pada
post-test. Jumlah siswa yang mencapai KKM (75) di kelas
eksperimen meningkat dari 12 siswa (33%) menjadi 22 siswa
(61,1%), termasuk dalam kategori baik. 3) Hasil hipotesis
penelitian dilakukan dengan uji Mann-Whitney pada data
post-test menunjukkan nilai signifikansi 0,011 < 0,05, yang
berarti terdapat perbedaan signifikan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan
model PBL melalui simulasi efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep siswa pada materi SPLDV.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Rendahnya hasil belajar matematika siswa
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu penyebab
utamanya adalah keterbatasan dalam memahami konsep
matematika. Pemahaman konsep mengacu pada
kemampuan siswa untuk memahami dan
mengkomunikasikan dengan jelas suatu konsep atau ide
tanpa bertentangan dengan konsep itu sendiri. Dalam
memahami konsep matematika, siswa harus dapat
memahami atau arti dari materi yang sedang dipelajari,
baik saat guru menyampaikan materi atau menyelesaikan
soal-soal masalah matematika (Meidianti et al., 2022).
Setelah memahami konsep matematika dengan baik,
siswa mampu mendefinisikan konsep yang mereka
pelajari dalam bahasa mereka sendiri (Risnawati &
Hutagaoal, 2018). Dengan demikian, pemahaman konsep
matematika termasuk aspek yang sangat penting dalam
pembelajaran matematika (Dalim, dkk. 2019).

Pemahaman konsep matematika merupakan kunci
dalam pembelajaran (Mauzana & Astuti, 2017), namun
penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa
terhadap konsep masih tergolong rendah. Penelitian yang
dilakukan oleh Khoirunnisa dan Soro (2021)
menunjukkan bahwa kemampuan siswa untuk memahami
konsep matematika tergolong rendah, dengan hanya satu
dari tiga indikator yang diklasifikasikan sebagai cukup.
Menurut Verliana (2020), kesulitan yang dihadapi siswa
dalam memahami konsep matematika disebabkan oleh
metode konvensional yang lebih berpusat pada guru.
Dalam metode ini, guru hanya menyampaikan materi dan
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memberikan contoh soal secara langsung tanpa
memberikan peluang kepada siswa untuk mengeksplorasi
konsep secara mandiri. Selain itu, penelitian Fajar, et al.
(2018), menemukan bahwa 87% siswa masuk dalam
kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa masih
banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami
konsep dan menyelesaikan masalah matematika yang
membutuhkan pemahaman mendalam.

Berdasarkan observasi serta wawancara dengan
salah satu guru matematika Kelas X di SMK N 1
Kedungwuni, permasalahan yang terjadi berkaitan dengan
pembelajaran matematika, khususnya pada materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel cukup kompleks. Salah
satu penyebab utama adalah rendahnya pemahaman
konsep siswa terhadap materi SPLDV. Banyak siswa
hanya menghafal rumus dan langkah-langkah
penyelesaian tanpa memahami makna dari konsep
tersebut, sehingga ketika diberikan soal dengan bentuk
atau situasi berbeda, mereka mengalami kesulitan untuk
menyelesaikannya. Selain itu, metode pembelajaran
masih berpusat pada guru. Metode ini cenderung bersifat
satu arah, dimana guru lebih dominan dalam menjelaskan
materi, sementara siswa pasif tanpa terlibat dalam proses
pembelajaran. Akibatnya, siswa kurang memiliki
kesempatan untuk mengeksplorasi konsep secara
mendalam dan menghubungkannya dengan situasi nyata.
Hal ini menyebabkan siswa kesulitan dalam menerapkan
pengetahuan mereka untuk memecahkan masalah baru
atau situasi yang berbeda. Minimnya interaksi dalam
pembelajaran juga mempengaruhi kurangnya motivasi
siswa, yang pada akhirnya menghambat perkembangan
keterampilan berpikir tinggi.



Masalah lain yang muncul adalah kurangnya
keterlibatan aktif siswa dalam proses berpikir kritis dan
pemecahan masalah. Siswa cenderung bergantung pada
contoh-contoh soal yang diberikan guru dan belum
terbiasa mengeksplorasi permasalahan baru secara
mandiri. Ketika diiberikan soal yang menuntut pemikiran
kreatif, siswa menjadi ragu dan kurang percaya diri dalam
mencari solusi. Media pembelajaran yang digunakan
kurang inovatif, penggunaan simulasi atau permainan
sebagai alat bantu pembelajaran hampir tidak pernah
dilakukan. Padahal, media seperti ini sangat berpotensi
untuk meningkatkan ketertarikan siswa terhadap materi
dan membantu siswa mengaitkan konsep matematika
dengan situasi kehidupan nyata.

Penerapan model pembelajaran Problem-Based
Learning disekolah masih terbatas dan belum
diintegrasikan secara optimal dengan metode yang kreatif
seperti simulasi. Padahal, simulasi dalam pembelajaran
dapat memberikan pengalaman konkret kepada siswa
dalam menghadapi tantangan di dunia nyata dalam
suasana yang menyenangkan, karena mereka dapat
berperan langsung dalam situasi tiruan yang menyerupai
permasalahan sehari-hari misalnya pada materi SPLDV.
Penerapan PBL berbasis simulasi dapat membangun rasa
percaya diri siswa, karena mereka bebas mengeksplorasi
ide-ide, mencoba berbagai solusi, dan belajar dari
kesalahan tanpa merasa tertekan.

Solusi untuk permasalahan tersebut adalah dengan
menerapkan  model  pembelajaran  yang  dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa. Salah satu
pembelajaran yang dapat digunakan adalah model
Problem-Based Learning (Novianti et al., 2020). PBL
merupakan pendekatan pembelajaran yang tujuannya



untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna
berfokus pada pemecahan masalah nyata. Model ini
membantu siswa dalam membangun pemahaman konsep
secara mandiri melalui diskusi kelompok dan eksplorasi
konsep matematika secara mendalam (Anhar, 2018).
Dalam Problem-Based Learning, siswa diharapkan untuk
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran melalui
diskusi kelompok (Afandi et al., 2017). Siswa
bertanggung jawab atas proses belajar mereka sementara
itu, guru berperan sebagai pembimbing atau pengarah
yang mendukung diskusi dan pemecahan masalah dalam
kelompok (Chavarria & Palacios, 2021).

Berdasarkan dua solusi tersebut, penulis ingin
mengintegrasikan model Problem-Based Learning
melalui simulasi berbasis permainan agar lebih efektif dan
menarik. Simulasi dalam PBL memberikan siswa
pengalaman belajar yang lebih komprehensif dengan
memungkinkan mereka menghadapi tantangan dalam
situasi yang menyerupai dunia nyata dalam lingkungan
belajar yang  menyenangkan. Dalam  konteks
pembelajaran matematika, simulasi dapat berbentuk
permainan edukatif yang mendorong siswa untuk berpikir
kritis, mengaplikasikan konsep yang dipelajari secara
langsung.

Menurut Fairuzia et al. (2024), menggunakan
simulasi dalam PBL dapat meningkatkan pemahaman
siswa, membantu mereka memahami konsep dengan lebih
baik, serta meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah mereka. Simulasi dapat membantu meningkatkan
motivasi siswa karena mereka lebih bersemangat untuk
memecahkan masalah dalam bentuk permainan. Selain
itu, simulasi berbasis permainan memberikan kesempatan
siswa untuk mengeksplorasi berbagai pendekatan untuk



memecahkan masalah tanpa takut melakukan kesalahan,
sehingga mereka lebih percaya diri dalam memahami
konsep matematika.

Beberapa  penelitian  menunjukkan  bahwa
penerapan Problem-Based Learning efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep siswa. Kurniawan et
al. (2023) menemukan bahwa implementasi model
Problem-Based Learning berbasis simulasi dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa, namun
keberhasilan model ini juga dipengaruhi oleh
keterampilan manajemen waktu dari guru serta kesiapan
siswa dalam berpatisipasi aktif dalam pembelajaran.

Ketika kedua pendekatan ini digabungkan,
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan
bermakna. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya
diajak untuk menyelesaikan dunia nyata, tetapi juga
terlibat aktif dalam simulasi yang menyerupai situasi
kehidupan sehari-hari. Simulasi membantu menciptakan
suasana belajar yang lebih baik, meningkatkan motivasi,
rasa percaya diri, dan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi
kedua pendekatan tersebut mampu mengatasi hambatan
yang sebelumnya diterapkan, serta mendorong
terbentuknya pengalaman belajar yang lebih efektif dan
menarik.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
menilai sejauh mana penerapan efektif dengan
menggunakan model Problem-Based Learning (PBL)
melalui simulasi dalam meningkatkan pemahaman
konsep siswa pada materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel di SMK N 1 Kedungwuni. Penelitian ini juga
akan mengkaji sejauh mana penerapan metode ini mampu
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa,



1.2

1.3

serta efektivitas metode tersebut dalam membantu siswa

dapat memperoleh hasil belajar yang leih optimal.
Berdasarkan  penjelasan  tersebut, peneliti

mengambil judul “Efektivitas Model Problem-Based

Learning Melalui Simulasi dalam Meningkatkan

Pemahaman Konsep Siswa pada Materi Sistem

Persamaan Linear Dua Variabel di SMK N 1

Kedungwuni”.

Identifikasi Masalah

Pada penelitian ini, pembelajaran matematika di

SMK N 1 Kedungwuni menghadapi beberapa kendala.

Berikut adalah identifikasi masalah dalam penelitian ini:

1. Rendahnya pemahaman konsep siswa pada materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel di SMK N 1
Kedungwuni.

2. Model pembelajaran yang berpusat pada guru,
sehingga siswa kurang terlibat aktif dalam proses
pembelajaran.

3. Banyak siswa yang hanya menghafal rumus tanpa
memahami konsep dasarnya, sehingga kesulitan dalam
menerapkan konsep dasar pada berbagai jenis soal.

4. Simulasi dalam model Problem-Based Learning
menjadi solusi untuk meningkatkan pemahaman
konsep siswa melalui pembelajaran yang interaktif dan
menarik.

Pembatasan Masalah

Merujuk pada identifikasi masalah, peneliti
menentukan batasan masalah yaitu efektivitas model

Problem-Based Learning melalui simulasi dalam

meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel sesuai dengan

kurikulum di SMK N 1 Kedungwuni.



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang yang

telah dijelaskan, peneliti mengidentifikasi masalah yang
akan dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana penerapan model  Problem-Based
Learning melalui simulasi dalam meningkatkan
pemahaman konsep siswa pada materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel di SMK N 1
Kedungwuni?

Bagaimana pemahaman konsep matematika siswa
yang menggunakan model Problem-Based Learning
melalui simulasi pada materi Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel di SMK N 1 Kedungwuni?

Bagaimana efektivitas penerapan model Problem-
Based Learning melalui  simulasi  dalam
meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel di SMK N 1
Kedungwuni?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah

disebutkan, penelitian ini bertujuan untuk mencapai hal-
hal berikut:

1.

Untuk mendeskripsikan penerapan model Problem-
Based Learning melalui simulasi dalam meningkatkan
pemahaman konsep siswa pada materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel di SMK N 1
Kedungwuni.

Untuk menganalisis pemahaman konsep matematika
siswa menggunakan model Problem-Based Learning
melalui simulasi pada materi Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel di SMK N 1 Kedungwuni.

Untuk menganalisis efektivitas penerapan model
Problem-Based Learning melalui simulasi dalam



meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel di SMK N 1
Kedungwuni.
1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1. Secara Teoritis
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini dapat
memperluas pemahaman mengenai penerapan
Problem-Based  Learning (PBL) dalam
pembelajaran matematika melalui simulasi dan
menyumbangkan referensi baru bagi
pengembangan desain instruksional berbasis
Problem-Based Learning (PBL) yang inovatif dan
efektif.
1.6.2 Secara Praktis
1. Bagi Guru
Dapat menyampaikan strategi pembelajaran yang
lebih interaktif, sehingga guru mampu
menyampaikan konsep matematika dengan lebih
efektif dan memperluas pengetahuan guru
tentang implementasi Problem-Based Learning
(PBL) melalui simulasi.
2. Bagi Peserta Didik
Dapat membantu siswa lebih mudah memahami
konsep-konsep matematika melalui pendekatan
yang menyenangkan dan membuat pembelajaran
lebih menarik, sehingga meningkatkan motivasi
dan ketertarikan siswa dalam pembelajaran.
3. Bagi Lembaga (Sekolah)
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi yang bermanfaat bagi lembaga sekolah
untuk memperkuat minat belajar siswa, serta
memberikan pengaruh positif terhadap inovasi
pembelajaran.



4. Bagi Peneliti dan Umum

Penelitian ini digunakan sebagai syarat guna
mempeoleh gelar sarjana strata satu (S1) pada
Program Studi Tadris Matematika di Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Selain itu,
penelitian ini dapat menambah wawasan serta
wawasan baru tentang penerapan Problem-Based
Learning (PBL) melalui simulasi yang akan
menjadi bekal calon pendidik, dan diharapkan
menjadi motivasi untuk penelitian kedepannya.



BAB YV
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan data, hasil analisis, dan
pembahasan data penelitian mengenai “Efektivitas Model

Problem-Based Learning melalui Simulasi dalam

meningkatkan pemahaman konsep pada materi Sistem

Persamaan Linear Dua Variabel di SMK N 1 Kedungwuni”

didapati bahwa:

1. Penerapan model Problem-Based Learning melalui
simulasi berjalan dengan baik, sesuai dengan sintaks
pembelajaran. Pembelajaran berlangsung secara aktif,
menyenangkan, dan mampu meningkatkan motivasi
siswa dalam memahami konsep materi SPLDV. Hasil
observasi keterlaksanaan pembelajaran menunjukkan
bahwa presentase rata-rata keterlaksanaan observasi
90,43% dengan kategori sangat baik, yang
menggambarkan bahwa model ini dapat menciptakan
suasana belajar aktif, interaktif, menyenangkan dan
mendorong partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.

2. Pemahaman konsep siswa mengalami peningkatan
setelah diterapkannya model PBL melalui simulasi. Hal
ini berdasarkan nilai rata-rata pre-test 72,56 sedangkan
post-test kelas eksperimen yaitu 76,11, siswa pada kelas
eksperimen lebih mampu menjelaskan konsep SPLDV,
memberikan contoh dan bukan contoh, serta dan logis.
Hasil post-test menunjukkan bahwa 22 dari 36 siswa
(61,1%) berhasil mencapai atau melampaui KKM 75.
Dengan demikian, terdapat peningkatan jumlah siswa
tuntas sebanyak 10 siswa, atau setara dengan
peningkatan persentase ketuntasan sebesar 27,8%. Hasil
tersebut termasuk kategori baik, menujukkan bahwa
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penerapan PBL melalui simulasi membantu siswa
memahami  konsep secara mendalam, mampu
memberikan contoh dan bukan contoh, serta menerapkan
konsep dalam menyelesaikan permasalahan kehidupan
sehari-hari.

3. Berdasarkan hasil uji post-test menggunakan SPPS 25
dengan uji Mann-Whitney (U) menunjukkan hasil sig.
0,011 <0,05, berarti terdapat perbedaan signifikan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil ini
menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman konsep
dari penerapan model pembelajaran. Dengan penerapan
model PBL melalui simulasi, siswa terdorong untuk
berpikir kritis, aktif berdiskusi, serta mengaitkan konsep
matematika dengan kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat adanya
keefektivitasan pada penerapan model Problem-Based
Learning melalui simulasi dalam meningkatkan
pemahaman konsep siswa pada materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel.

5.2 Implikasi
Dari hasil penelitian maka implikasi yang
diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini  memperkuat teori
pembelajaran konstruktivistik yang menekankan peran
aktif siswa dalam membangun pengetahuan melalui
pengalaman langsung. Model Problem-Based Learning
(PBL) melalui simulasi terbukti efektif meningkatkan
pemahaman konsep siswa pada materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV). Sejalan dengan teori
konstruktivisme sosial Vygotsky, pembelajaran ini
memfasilitasi interaksi dan kerja sama antarsiswa
sehingga mereka dapat berpikir kritis, memecahkan



masalah, dan memahami konsep secara lebih mendalam.
Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan strategi
pembelajaran inovatif yang interaktif, adaptif, dan
berpusat pada siswa.
2. Implikasi Praktis
Guru disarankan untuk menerapkan Problem-
Based Learning (PBL) melalui simulasi dalam
pembelajaran SPLDV. Guru dapat merancang skenario
masalah yang sesuai dengan kehidupan nyata siswa serta
mengintegrasikan  simulasi  untuk = memudahkan
pemahaman konsep yang abstrak. Pendekatan ini
membantu siswa aktif memecahkan masalah, berdiskusi,
dan menarik kesimpulan dari hasil pemecahan masalah
yang dilakukan, sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna. Sekolah juga dapat menjadikan pendekatan
ini sebagai bagian dari inovasi pembelajaran matematika
untuk menciptakan suasana belajar yang interaktif,
kontekstual, dan mendorong pemahaman konsep yang
lebih mendalam.
5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang
telah dipaparkan, peneliti dapat memberikan saran sebagai
berikut:

1. Bagi  peneliti  selanjutnya, diharapkan  dapat
menambahkan variabel-variabel lain yang dapat
berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman konsep
siswa.

2.Bagi guru diharapkan dapat menerapkan model
Problem-Based Learning melalui simulasi dalam
meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi
Sistem Persamaaan Linear Dua Variabel.



3. Bagi sekolah diharapkan hendaknya dapat dijadikan
salah satu model sebagai landasan dalam melaksanakan
pembelajaran matematika  di tingkat SMA/SMK,
karena dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa.
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